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Implementasi Asco (Analyzing, Solving Problems, and Comparing) 
Terhadap Pembelajaran Membaca Kritis
Abstrak
Penelitian tentang penanggulangan paparan isu radikal dengan berpikir kritis pada 




Research on overcoming exposure to radical issues with critical thinking on critical reading 
learning is still rarely done. This study aims to determine the significance of the effect of the Asco 
method (Analyzing, Solving Problems, Comparing) on critical reading learning.. This research 
approach uses the Quasi-Times Design Series with Control Group experiment. The research data 
collection, namely the initial test scores and final tests. The experimental group was B2-18 and 
the control group was B3-18. Data analysis of this study used the One Way Anova SPSS test for 
Windows with a significance level of <0.05. The results of this study, namely (1) A homogeneous 
group test of 0.049 which was declared valid because> 0.05 to test this relationship; (2) Anova 
test of the two groups of 0,000 was declared significant because <0.05. The results showed that 
there was a significant influence of Asco (Analyzing, Solving Problems, Comparing) on critical 
reading learning. 
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pembelajaran membaca kritis masih jarang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
signifikasi pengaruh metode Asco (Analyzing, Solving Problems, Comparing) 
terhadap  pembelajaran membaca kritis. Pendekatan penelitian ini menggunakan 
eksperimen kuasi the Times-Series Design with Control Group. Pengumpulan data penelitian 
ini adalah skor tes awal dan tes akhir. Kelompok eksperimen penelitian ini adalah kelas B2-18
 dan kelompok kontrol, yakni kelas B3-18. Analisis data penelitian ini memakai uji One Way 
Anova SPSS for Windows dengan taraf signifikasi <0.05. Hasil penelitian ini adalah (1) Uji 
homogen kelompok 0.049 yang dinyatakan valid karena >0.05 untuk menguji hubungan ini; (2) Uji
 Anova kedua kelompok 0.000 yang dinyatakan signifikan karena <0.05. Hasil penelitian 
menunjukkan ada pengaruh secara signifikan Asco (Analyzing, Solving Problems, Comparing) 
pada pembelajaran membaca kritis.
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PENDAHULUAN 
Membaca kritis saat ini menjadi komoditas 
penting untuk menyikapi wacana kritis yang 
banyak dijumpai di era literasi digital. Menurut 
ZA (2014); Ahyar (2015); Taufik (2015); Eva 
Farhah (2017); dan Hariyati dan Septiana 
(2019), maraknya wacana radikal juga menjadi 
perhatian dalam dunia pendidikan. Mahasiswa 
dijadikan acuan untuk menumbuhkembangkan 
ideologi tersebut. Paikah (2019) memaparkan 
bahwa Badan National Penanggulangan 
Terorisme (BNPT) menegaskan tiga ciri 
individu yang terpapar isu radikal, yaitu 
intoleran, fanatik, dan eksklusif. Realitas 
semacam ini sangat memerlukan pemecahan 
masalah. Pertama, secara psikologis seperti 
yang dipaparkan Ahmadi, Abd. Syukur Ghazali, 
Taufik Dermawan, and Maryaeni (2019) 
bahwa faktor personal juga sangat menentukan 
terpaparnya seseorang. Kedua, intoleran 
dengan masyarakat secara sosial juga memicu 
munculnya radikalisme. Ketiga, secara politik 
Hariyati dan Septiana (2019) memaparkan 
bahwa pemimpin negara hanya berpihak 
pada pihak tertentu juga memicu munculnya 
pemikiran radikal. Oleh sebab itu diperlukan 
penelitian yang melibatkan pembelajaran 
di kelas untuk menangkal wacana radikal. 
Penelitian yang relevan dengan membaca kritis 
telah dilakukan oleh Baek Jiyeon and Choi Jin 
Oh (2012); Hariyati and Syakur (2018); dan 
Hariyati dan Septiana (2019) yang menjelaskan 
tentang peningkatan membaca kritis dengan 
berbagai strategi di kelas. Dari penjelasan 
tersebut, dapat diketahui bahwa penelitian yang 
memakai metode Asco (Analyzing, Solving 
Problems, Comparing) dalam pembelajaran 
membaca kritis dalam rangka untuk menangkal 
isu radikal penting dilakukan.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh implentasi Asco (Analyzing, Solving 
Problems, Comparing) terhadap pembelajaran 
membaca kritis. Urgensi penelitian ini untuk 
mewujudkan peningkatan kemampuan membaca 
kritis dengan metode analisis, memecahkan 
masalah, membandingkan wacana kritis. 
METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian ini memakai 
eksperimen kuasi dengan The Times-Series 
Design with Control Group, yaitu pembentukan 
kelompok eksperimen dan kontrol dengan cara 
memilih kelas yang telah tersedia tanpa ada 
manipulasi dari peneliti. Kelompok eksperimen 
penelitian ini adalah kelas B2-18 dan kelompok 
kontrol penelitian ini adalah kelas B3-18. Alur 
pelaksanaan penelitian melalui tiga tahap, yaitu 
(1) tes awal; (2) kegiatan pembelajaran membaca 
kritis dengan metode Asco (Analyzing, Solving 
Problems, Comparing) selama enam kali 
pertemuan; dan (3) pelaksanaan tes akhir yang 
dijabarkan dalam tabel 1 berikut.
Tabel 1. Desain Penelitian
      Group          PreTest Treatment Postest
Experiment
Class B2-18










Pengumpulan data penelitian berupa 
skor tes awal dan skor tes akhir kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol.  Instrumen 
penelitian ini meliputi dua hal, pertama, teks 
tes awal dan tes akhir berupa bacaan yang 
berisi wawasan isu-isu radikal (agama, politik, 
dan sosial) terkini. Kedua, tes menjawab 
pertanyaan. Kelompok diminta menanggapi 
dengan arahan, yaitu (1) kegiatan membaca 
teks dengan  tema isu radikal; (2) kegiatan 
menanggapi teks dengan kisi-kisi menganalisis, 
penyelesaian masalah, dan membandingkan 
dengan teks yang lain yang mempunyai 
tema sama pada lembar jawaban yang telah 
disediakan; (3) kegiatan tes dilaksanakan dua 
kali selama satu semester pada mahasiswa 
reguler B tahun pembelajaran 2018/2019. 
Analisis data penelitian ini memakai uji One 
way Anova dengan SPSS for Windows, yakni 
untuk menguji signifikasi pengaruh Asco 
(Analyzing, Solving Problems, Comparing) 
terhadap pembelajaran membaca kritis tentang 
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isu radikal. Uji Anova meliputi uji homogeny 
dua kelompok kemudian pelaksanaan uji 
Anova.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian yang terkumpul dengan 
pendekatan eksperimen kuasi the Times-
Series Design with Control Group, selanjutnya 
dianalisis dan hasilnya akan dijelaskan pada 
kajian hasil dan pembahasan sebagai berikut.
Hasil
Hasil penelitian ini disajikan dalam 
bentuk skor tes awal dan skor tes akhir yang 
dilaksanakan dua kelompok, yakni kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pelaksanaan 
tes awal diikuti oleh 70 mahasiswa. Tiap 
kelas tes terdiri dari 35 mahasiswa. Kegiatan 
dilaksanakan selama satu semester. Kegiatan 
diawali dengan pelaksanaan tes awal, yakni 
(1) membaca teks dengan tema isu radikal; 
(2) menanggapi teks dengan menganalisis, 
penyelesaian masalah, dan membandingkan 
dengan teks yang lain yang mempunyai 
tema sama pada lembar jawaban yang telah 
disediakan. Kegiatan selanjutnya, pemberian 
perlakuan pada kelas eksperimen dengan 
pembelajaran membaca kritis dengan metode 
Asco (Analyzing, Solving Problems, Comparing), 
yakni mahasiswa berlatih meningkatkan 
kemampuan menganalisis, memecahkan 
masalah, dan membandingkan bacaan-bacaan 
yang disediakan. Skor pembelajaran  membaca 
kritis dengan metode Asco (Analyzing, Solving 
Problems, Comparing) dapat dilihat dalam 
tabel 2.
Terakhir, pelaksanaan tes akhir. Skor tes 
akhir selanjutnya diuji Anova memakai SPSS 
for Windows yang dapat dilihat pada tabel-tabel 
berikut.
Tabel descriptives menunjukkan bahwa 
jumlah peserta tes sama, yakni 35 dengan total 
keseluruhan peserta tes 70 mahasiswa. Rerata 
skor kelas control diketahui 74,91 dan rerata 
kelas eksperimen diketahui 78,37. Hal ini 
menunjukkan kelas eksperimen memperoleh sor 
lebih tinggi. Tabel homogeneity menunjukkan 








1 70 70 70 71 76
2 70 70 72 75 79
3 71 70 75 74 75
4 76 67 76 75 77
5 80 68 75 77 85
6 79 71 76 78 79
7 71 70 76 76 73
8 73 74 78 75 77
9 72 70 77 72 77
10 72 70 77 73 77
11 73 70 75 74 75
12 75 72 76 75 80
13 75 72 74 76 80
14 76 78 73 75 80
15 78 76 74 74 80
16 79 74 76 74 85
17 75 72 75 76 90
18 75 71 76 78 78
19 75 71 74 80 78
20 75 72 78 79 78
21 73 73 75 76 79
22 74 73 79 85 79
23 74 71 77 77 77
24 74 75 77 75 75
25 73 75 75 73 77
26 73 75 72 74 79
27 73 71 71 73 72
28 75 71 76 74 75
29 74 70 76 75 77
30 73 79 74 77 77
31 70 73 74 78 77
32 74 78 73 79 76
33 75 75 76 71 79
34 75 78 77 72 80
35 75 70 79 73 85
signifikan 0.049, yang diartikan bahwa varian 
kedua kelompok sama atau layak untuk diuji 
Anova karena 0.049 <0.05, yang artinya 
signifikan. Tabel uji Anova kedua kelompok 
tes akhir menunjukkan skala 0,000 < 0,005 
yang diartikan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara kedua kelompok tersebut. 
Hasil pelaksanaan tes awal dan tes akhir pada 
kelas eksperimen dan kelas control dapat dilihat 
pada grafik sebagai berikut.
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N Mean Std. Deviation Std. Error
95% Confidence Interval for 
Mean Minimum Maximum
Lower Bound Upper Bound
control class 35 74.91 2.077 .351 74.20 75.63 71 80
experiment class 35 78.37 3.540 .598 77.16 79.59 72 90
Total 70 76.64 3.367 .402 75.84 77.45 71 90
Tabel 4. Test of Homogeneity of Variances
postest  
Levene Statistic df1 df2 Sig.









209.157 1 209.157 24.825 .000
Within Groups 572.914 68 8.425
Total 782.071 69
Grafik skor tes awal dan tes akhir kelas 
eksperimen dan kelas control menunjukkan 
perolehan skor yang berbeda pada kedua 
kelas. Grafik skor tes awal yang berwarna biru 
menunjukkan perolehan skor tertinggi kelas 
eksperimen, yakni 80 sedangkan skor tertinggi 
kelas control, yakni 78. Grafik skor tes akhir 
yang berwarna hijau menunjukkan perolehan 
skor tertinggi kelas eksperimen, yakni 90 
sedangkan skor tertinggi kelas Kontrol, yakni 
80 Rerata tes awal kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, yakni 73,86 dan rerata kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, yakni 76,64. 
Hal ini menjelaskan skor tes akhir  mengalami 
peningkatan.
Pembahasan
P e m b a h a s a n  p e n e l i t i a n  i n i 
merupakan implementasi dari pemerolehan 
skor pembelajaran dengan metode Asco 
(Analyzing, Solving Problems, Comparing) 
yang diberikan pada kelas eksperimen 
sebagai bentuk perlakuan /treadment yang 
dapat dilihat pada tabel 2. Penelitian ini 
membahas Analyzing Implementation, Solving 
Problems Implementation, and Comparing 
Implementation dalam pembelajaran membaca 
kritis yang dijelaskan sebagai berikut.
Implementasi Analyzing pada Pembelajaran 
Membaca Kritis
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
menganalisis berpengaruh terhadap pembelajaran 
T2 tes akhir
1 kelas kontrol 
2 kelas eksperimen
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membaca kritis. Data menunjukkan perbedaan 
yang signifikan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol pada pelaksanaan tes akhir. 
Kemampuan menganalisis dalam kegiatan 
membaca kritis meliputi kegiatan membaca 
dengan memperhatikan alur mengurai ide 
penulis yang tertuang dalam bacaan kemudian 
memilah cara pandang penulis menangkap 
ide-ide tersebut dan menginterpretasinya lebih 
dalam. Kedalaman menganalisis tidak hanya 
sekadar  menemukan alasan mengapa penulis 
mengatakan demikian tetapi menangkap 
kebenaran yang disampaikan penulis. 
Penelitian sebelumnya yang membahas 
tentang membaca kritis dipaparkan oleh Ham 
(2016); Robinson (2017); dan Holm (2018) 
yang membahas tentang analisis membaca 
kritis dari pembacaan narasi dan disposisi elite 
politik. Implikasi menganalisis dalam kegiatan 
membaca kritis, yakni peningkatan penguasaan 
bacaan dengan melihat fakta-fakta yang ada; 
peningkatan ketajaman berpikir kritis pembaca; 
dan peningkatan pengklasifikasian masalah-
masalah yang dimunculkan penulis dalam 
ranah keakuratan informasi dalam bacaan. 
Pembaca kritis diharapkan melihat fakta-fakta, 
detil-detil penunjang, atau unsur pembentuk 
yang lain yang tidak disebutkan secara terbuka. 
Lebih lanjut, Ham (2016); Robinson (2017); 
dan Holm (2018) menegaskan kemampuan itu 
dikembangkan menjadi kemampuan pembaca 
melihat kesatuan gagasan melalui bagian-
bagiannya. 
Implementasi Solving Problems  pada 
Pembelajaran Membaca Kritis
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
terdapat pengaruh kegiatan menyelesaikan 
masalah terhadap pembelajaran membaca kritis. 
Data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol pada pelaksanaan tes akhir. 
Kemampuan menyelesaikan masalah dalam 
pebelajaran membaca kritis, yakni menuntaskan 
masalah-masalah yang muncul dalam bacaan 
dengan cara mengurai alur datangnya informasi 
yang disajikan penulis
Penelitian sebelumnya yang membahas 
tentang penyelesa ian  masalah  da lam 
pembelajaran membaca kritis Reichenberg 
(2012); Allen (2019); dan Atanasova (2019) 
menyatakan  ten tang  menyelesa iakan 
permasalahan dalam pembelajaran. Implikasi 
menyelesaikan masalah dalam kegiatan 
membaca kritis penelitian ini, yakni mahasiswa 
dapat meluruskan informasi yang rumpang 
dalam bacaan dan menghasilkan kemampuan 
berpikir kritis.
Implementasi Comparing pada Pembelajaran 
Membaca Kritis
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
membandingkan berpengaruh terhadap 
pembe la j a r an  membaca  k r i t i s .  Da ta 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 
control pada pelaksanaan tes akhir. Kemampuan 
membandingkan dalam pembelajaran membaca 
kritis, yakni menghubungkaitkan antargagasan 
dalam bacaan; membandingkan latar penulis 
satu dengan penulis lainnya; menghubungkan 
simpulan pada tiap bacaan yang diperbandingkan 
kemudian membuat simpulan baru yang lebih 
kuat nilainya. 
Penelitian sebelumnya yang membahas 
tentang membandingkan dalam pembelajaran 
membaca kritis Chittooran (2015); Zou (2016); 
dan Alem (2019) yang membahas tentang kegiatan 
membandingkan kegiatan pembelajaran di 
lingkungan sekolah. Implikasi membandingkan 
pada kegiatan membaca kritis dalam penelitian 
ini, yakni dapat menghubungkan dan mengoreksi 
permasalahan yang tersaji dalam bacaan; dapat 
menyimpulkan dengan benar permasalahan yang 
muncul pada bacaan.
KESIMPULAN
Penerapan Asco (Analyzing, Solving 
Problems, Comparing) pada pembelajaran 
membaca kri t is  mempunyai  pengaruh 
yang signifikan sehingga diindikasi dapat 
menanggulangi isu-isu radikal yang masuk 
di perguruan tinggi. Selain itu,  dapat 
diketahui bahwa penanggulangan isu-isu 
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radikal dapat ditangkal melalui pembelajaran 
membaca kritis tidak hanya melalui kontra 
radikalisasi dan deradikalisasi yang digagas 
Badan Nasional Penanggulangan Terorisme 
(BNPT) saja. Harapannya setelah ini, Asco 
(Analyzing, Solving Problems, Comparing) 
dapat direalisasikan dan dikembangkan dalam 
kegiatan pembelajaran membaca kritis di 
seluruh perguruan tinggi.
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